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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam (SDA) dan 

sumber daya manusia (SDM). Sumber daya alam di Indonesia banyak ragamnya 

antara lain emas, batubara, gas alam dan masih banyak lagi, sedangkan sumber 

daya manusia Indonesia yaitu, berupa penduduk Indonesia yang banyak tersebar 

diseluruh Nusantara.   

Sumber daya manusia Indonesia sangatlah melimpah, yang terdiri dari 

berbagai etnik, suku, dan budaya yang beraneka ragam. Keanekaragaman budaya 

itulah yang menjadi salah satu kekayaan bangsa ini.  

Budaya pada hakekatnya adalah cerminan nilai‐nilai dari sekumpulan 

manusia yang ada di dalamnya. Sebagai negara Indonesia yang memiliki 

keanekaragaman budaya, karenanya pelestarian budaya yang ada menjadi 

keharusan. Agar nilai‐nilai yang terkandung di dalamnya dapat berperan 

membimbing perilaku masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara. 

Budaya merupakan komponen penting dalam dunia pendidikan. Hal ini 

sesuai dengan misi program studi Pendidikan Kewarganegaraan yaitu 

menyelenggarakan pendidikan guru bidang studi Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) dan Tatanegara, dengan kompetensi tambahan Sosiologi dan Antropologi 
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yang selaras dengan tuntutan jaman. Sosiologi dan Antropologi adalah ilmu-ilmu 

sosial yang ruang lingkupnya mengkaji mengenai kebudayaan suatu masyarakat. 

Dari berbagai daerah di Indonesia salah satu budaya yang masih terpelihara 

dan terjaga di negeri ini adalah kebudayaan dari tanah Jawa. Di tanah Jawa, 

kebudayaan masih di jalankan dan diakui sebagai kekayaan  dan menjadi obyek 

wisata budaya bagi para wisatawan, baik asing maupun lokal. 

Salah satu budaya di tanah Jawa yang masih terjaga saat ini adalah tradisi 

Memandikan Bende di Dusun Pasiraman Desa Katekan Kecamatan Brati 

Kabupaten Grobogan. Memandikan Bende merupakan upacara tradisional 

memandikan sebuah benda pusaka yang berwujud bende bentuknya serupa 

dengan bonang yang berukuran garis tengah kurang lebih 20 cm dan bertujuan 

memohon keselamatan, ketentraman, keutuhan dan agar terhindar dari segala 

musibah. Pelaksanaan upacara Memandikan Bende ini bagi masyarakat di dusun 

Pasiraman Desa Katekan Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan mengandung 

nilai kepercayaan. 

Masyarakat di Dusun Pasiraman Desa Katekan berjumlah adalah 4851 

orang, dengan rincian berdasarkan agama yang dianut antara lain, agama Islam 

4843 orang, agama Kristen Katholik 5 orang, dan Kristen Protestan 3 orang. 

Meskipun mayoritas penduduknya menganut agama Islam, tetapi tradisi 

Memandikan Bende sampai saat ini masih dilaksanakan dan tetap terpelihara 

dengan baik serta dianggap kramat oleh masyarakat Dusun Pasiraman. Namun 

dalam pelaksanaan tradisi tidaklah berjalan mulus sebab ada pertentangan-
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pertentangan dari masyarakat itu sendiri yang mengangap bahwa kebudayaan 

tersebut tidak lagi sesuai dengan kondisi masyarakat saat ini.  

Bande itu sendiri disimpan secara turun temurun oleh keturunan Bapak  

Projoguno, dan sekarang disimpan oleh Bapak Suwarto sejak tahun 1952. Hal ini 

terkait dari cerita-cerita masyarakat tersebut yang sering dikaitkan dengan hal-hal 

gaib mengenai kemunculan Bende di Dusun Pasiraman.  

Tradisi Memandikan Bende dilakukan pada bulan Sapar. Dari pelaksanaan 

Memandikan Bende terdapat unsur Pendidikan Religius. Aspek Pendidikan 

Religius pada tradisi yaitu, untuk memahami bagaimana unsur agama dapat 

dijadikan sebagai bagian dari suatu tradisi. Berdasarkan pada latar belakang 

tersebut peneliti tertarik untuk meneliti Aspek Pedidikan Religius pada tradisi 

Memandikan Bende di Dusun Pasiraman Desa Katekan Kecamatan Brati 

Kabupaten Grobogan.  

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana awal munculnya tradisi Memandikan Bende di Dusun Pasiraman 

Desa Katekan Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan? 

2. Bagaimana pelaksanaan tradisi Memandikan Bende di Dusun Pasiraman Desa 

Katekan Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan? 

3. Bagaimana aspek pendidikan religius pada tradisi Memandikan Bende di 

Dusun Pasiraman Desa Katekan Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan? 
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C. Tujuan penelitian 

1. Untuk menggambarkan awal munculnya tradisi Memandikan Bende di Dusun 

Pasiraman Desa Katekan Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan. 

2. Untuk menggambarkan pelaksanaan tradisi Memandikan Bende di Dusun 

Pasiraman Desa Katekan Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan. 

3. Untuk memahami aspek pendidikan religius pada tradisi Memandikan Bende 

di Dusun Pasiraman Desa Katekan Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat atau Kegunaan Teoritis 

a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada 

khususnya, maupun bagi masyarakat pada umumnya. 

b. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperluas cakrawala 

pengetahuan, khususnya mengenai tradisi Memandikan Bende di Dusun 

Pasiraman Desa Katekan Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan sebagai 

bagian dari budaya bangsa Indonesia, yang secara langsung telah 

menyentuh kehidupan sosial budaya dan ekonomi masyarakat sekitarnya. 

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman penelitian berikutnya 

yang sejenis. 
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2. Manfaat atau kegunaan praktis 

a. Menyebarluaskan informasi mengenai pelaksanaan tradisi Memandikan 

Bende di Dusun Pasiraman Desa Katekan Kecamatan Brati Kabupaten 

Grobogan.  

b. Sebagai calon pendidik pelajaran pendidikan kewarganegaraan, 

pengetahuan dan pengalaman selama mengadakan penelitian ini dapat 

ditrasformasikan kepada peserta didik pada khususnya, serta bagi 

masyarakat luas pada umumnya. 

 

E. Daftar Istilah 

Pendidikan : usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara 

Religi : kepercayaan kepada Tuhan yang telah menciptakan alam besrta 

isinya. 

Tradisi : adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih 

dijalankan dalam masyarakat. 

 


